
81 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: Proses pembelajaran dalam penerapan metode 

pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) di kelas VIII B 

SMP N 2 Mrebet Purbalingga, pada siklus I masih terdapat banyak 

kekurangan yaitu: peneliti kurang bisa membagi waktu antara tahap-tahap 

pembelajaran dan kurang bersikap tegas terhadap siswa. Pada siklus II 

kekurangan-kekurangan pada siklus I sudah dapat diperbaiki dan masih ada 

beberapa yang perlu perhatian lebih dalam proses pembelajaran. Pada siklus 

III peneliti telah berusaha memperbaiki kekurangan yang terjadi pada 

pertemuan-pertemuan sebelumnya, dan siswa sudah bisa mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran IPS terjadi peningkatan lebih baik. Hal tersebut juga didukung 

oleh hasil pengamatan diskusi kelompok yang menunjukkan bahwa pada 

siklus I, siklus II dan siklus III terjadi peningkatan pada penerapan metode 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI).    

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas VIII B SMP N 2 Mrebet Purbalingga, yang 

dibuktikan dengan hasil observasi motivasi belajar pada siklus I sebesar 52% 
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yang tergolong kategori rendah, hal ini tidak membuat peneliti putus asa, pada 

siklus II motivasi belajar dapat meningkat menjadi 65% yang masih dalam 

kategori rendah, hal ini membuat peneliti terpacu untuk lebih berusaha 

memperbaiki agar bisa lebih baik lagi. Pada siklus III sebesar 78%, ini sudah 

dapat dikatakan berhasil karena telah memenuhi kriteria keberhasilan, 

walaupun masih terdapat beberapa yang masih perlu diperbaiki. Peningkatan 

motivasi belajar juga didukung oleh rata-rata nilai yang diperoleh siswa, dari 

nilai pre test dan post test.  

B. Implikasi 

Pada dasarnya penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui 

bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa dengan menerapkan metode 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI), dan sudah 

terbukti bahwa penerapan metode ini dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Oleh karena itu guru diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa, salah satunya dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif 

tipe Team Assisted Individualization (TAI). 

C. Saran  

Berdasarkan simpulan yang diperoleh selama proses pembelajaran 

berlangsung, maka peneliti mempunyai beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Guru harus mempersiapkan segala sesuatu dengan semaksimal 

mungkin, agar saat proses pembelajaran dapat dilaksanakan seoptimal 

mungkin dan tidak terbuang sia-sia. 
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b. Pada saat proses pembelajaran, guru menyiapkan hand out untuk 

dibagikan siswa agar materi dapat diterima secara merata. 

c. Guru harus lebih tegas dalam menegur siswa, agar proses 

pembelajaran dapat berjalan lancar. 

2. Bagi Siswa 

a. Siswa diharapkan mengikuti semua proses pembelajaran dengan baik, 

memperhatikan guru, aktif di kelas, dan belajar lebih giat. 

b. Siswa diharapkan menambah referensi dan literatur lain secara mandiri 

untuk menambah pengetahuan. 

c. Siswa diharapkan dapat membiasakan diri untuk belajar secara 

kelompok dan berdiskusi untuk menambah pemahaman dan wawasan 

siswa tentang materi yang dipelajari 

d. Siswa diharapkan dapat mengemukakan pendapat di dalam proses 

pembelajaran IPS sehingga adanya proses komunikasi yang aktif 

antara guru dan siswa. 

3. Bagi Sekolah 

Diharapkan metode kooperatif tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) dapat diterapkan di dalam kegiatan belajar mengajar khususnya pada 

mata pelajaran IPS sebagai variasi dalam kegiatan pembelajaran, karena 

berdasarkan hasil penelitian terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 
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